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Abstrak

Dalam tinjauan ini abu baglog digunakan sebagai bahan tambah beton. Pada penelitian ini digunakan
abu baglog dengan kadar 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat semen. Sampel yang digunakan adalah
sampel berbentuk tabung dengan ukuran 15cm x 30cm. Dengan mutu beton yang tersusun pada umur
28 hari mengunakan perbandingan 1 Semen : 2 Pasir (agregat halus) : 3 Kerikil ( agregat kasar)
dengan nilai Slump 60-100mm dalam pengujian yang dilakukan dengan mesin CTM (Compressin
Testing Machine) adalah uji tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas beton. Dengan melihat
antara beton normal (tanpa penambahan abu baglog) dan penambahan abu baglog. Berdasarkan
perencanaan beton abu baglog didapatkan hasil kuat tekan maksimal pada persentase 5% 19.82 MPa.
Kuat tarik belah maksimal dengan kadar persentase 10% sebesar 3,10 MPa. Selanjutnya nilai
modulus elastisitas beton mengalami titik maksimal pada persentase penambahan abu baglog 5%
sebesar 2086 Mpa.

Kata kunci: abu baglog, kuat tekan, kuat tarik belah, modulus elastisitas.

Abstract

In this study, baglog ash was used as a concrete additive. In this study, baglog ash was used with a
percentage of 5%, 10%, 15%, and 20% of the cement weight. The sample used is a cylindrical sample
with a size of 15cm x 30cm. With the planned quality of concrete at the age of 28 days using a ratio
of 1 Cement: 2 Sand (fine aggregate): 3 gravel (coarse aggregate) with a Slump value of 60-100mm
in tests carried out with the CTM (Compression Testing Machine) machine is a compressive test,
strong tensile strength, and modulus of elasticity of concrete. By comparing between normal concrete
(without the addition of baglog ash) and the addition of baglog ash. Based on the planning of baglog
ash concrete, the maximum compressive strength was obtained at a percentage of 5% 19.82 MPa.
The maximum split tensile strength with a percentage of 10% is 3.10 MPa. And the value of the
modulus of elasticity of concrete experienced a maximum point at the percentage addition of 5%
baglog ash of 2086 Mpa.

Keywords: baglog ash, compressive strength, split tensile strength, modulus of elasticity.

1. PENDAHULUAN menumpUk mengikat tidak Semu-a bar-ang-
tersebut dapat digunakan kembali menjadi
a. Latar Belakang barang berharga, sehingga kehadirannya yang

Perkembangan inovasi di  bidang
pembangunan di Indonesia terus berkembang.
Hal ini yang menjadikan terus maraknya barang Salah satunya limbah baglog (wadah
yang tidak habis pakai (squander) yang jamur tiram. Menurut Badan Pusat Staistika

terus berkembang menjadi isu di setiap tempat.
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tahun 2017 komoditas jamur memiliki luas
panen 475 Ha produksi 37.020 ton, dengan rata-
rata hasil 77,94 ton/ha. Jika kita asumsi sebuah
baglog mampu menghasilkan 0.42 kg jamur
maka membutuhkan sekitar 2 juta wadah jamur
tiram.

Hal ini yang mendasari penelitian ini untuk
menggunakan limbah dari baglog (wadah jamur
tiram) sebagai subjek tambah dalam
pembentukan beton, yang mana kadar
penambahannya berdasarkan ukuran yang
ditentukan. Baglog merupakan limbah yang
mudah didapatkan dan murah, yang jadinya
diharapkan menjadi bahan tambah beton yang
berkualitas.

b. ldentifikasi Masalah

Limbah dari baglog biasanya di daur ulang
menjadi pupuk kompos, akan tetapi masih
jarang dilakukan karena biayanya cukup mahal.
Dalam proses pembuatan baglog baru, biasanya
aka nada proses pengukusan baglog, limbah
baglog bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kuat tekan, kuat tarik belah,
dan modulus elastisitas beton apabila
menggunakan penambahan abu baglog.

2. Berapakah persentase optimum

penambahan abu baglog sebagai campuran

beton.

o

d. Pembahasan Masalah

Dalam ulasan ini masalah dibatasi dalam
cangkupan / ruang agar tidak terlalu luas.
Batasannya mencangkup :

1. Benda tes yang dipakai yaitu berwujud
tabung dengan diameter 15 cm dan tinggi

30 cm.

2. Beton yang direncanakan pada usia 28 hari

dengan perbandingan campuran 1: 2 : 3.
3. Penambahan bahan abu baglog sejumlah

5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat semen.
4. Pengujian yang dilakukan vyaitu kuat

tekan, kuat tarik belah, modulus elastisitas.
5. Ketetapan material penelitian antaranya:

e Semen tipe 1 portland pozzolan.

e Agregat kasar dari Jember.

e Agregat halus dari Jember.

e Limbah baglog dari produksi jamur
tiram.
e. Tujuan Penelitian

Mengenai tujuan penelitian tugas akhir ini
sebagai berikut :

1. Mengetahui seberapa banyak pengaruh
penambahan abu baglog untuk
memperoleh kuat tekan, kuat tarik belah,
dan modulus elastisitas beton dari
spesimen yang menggunakan abu baglog
selaku tambahan dan membandingkan
dengan beton normal (tanpa penambahan
abu baglog).

2. Mendapatkan kadar dari abu baglog
sebagai bahan tambah beton yang nantinya
dapat memberikan manfaat di dunia
kontruksi bangunan yang mengharapkan
mutu beton yang tinggi dengan harga yang
ekonomis.

f.  Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan
dapat memberikan beberapa keuntungan bagi
kemajuan inovasi beton, termasuk yang berikut
ini:

1. Memberikan bahan tambahan pilihan pada
campuran beton dengan biaya yang cukup
rendah, tersedia dalam nilai yang banyak
serta memberikan dampak baik bagi beton.

2. Dapat membangun nilai tambah dan
keuntungan menggunakan bahan limbahn
untuk pembangunan.

3. Mendai acuan untuk pemeriksaan
tambahan dalam penentuan  bahan
campuran beton, untuk memperoleh beton
berkualitas tingii dan ekonomis.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a) Beton normal

Beton diartikan sebagai material yang
didapatkan dengan menggabungkan air, semen
107ortland agregat kasar, dan agregat halus.
Namun baru-baru ini pengertian dari beton
menjadi semakin melebar, dimana beton ialah
material yang terbuat dari berbagai macam tipe
agregat, semen dan juga bahan pozzolan, abu
terbang, terak dapur tinggi, sulfur, serat dan
lain-lain.
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b) Semen

Semen merupakan bahan ikat yang penting
dan banyak digunakan dalam pembangunan
fisik di sector kontruksi sipil. Jika ditambah air,
semen akan menjadi pasta semen. Apabila
ditambahkan agregat halus pasta semen akan
jadi mortar, sedangkan jika digabungkan
dengan agregat kasar akan menjadi kombinasi
beton segar yang setelah mengeras akan
menjadi beton keras (hardened concrete).

Fungsi semen ialah sebagai pengikat butir
agregat sehingga membentuk massa padat di
antara butiran agregat kasar dan halus dengan
ditambahkan material lainnya.

c) Agregat

Agregat adalah partikel batuan yang
berfungsi menjadi penambah dari kombinasi
beton. Dalam muatan agregat campuran beton
biasanya sangat banyak, yaitu sekitar 60%-70%
dari volume beton. Meskipun kapasitasnya
hanya sebagai pengisi, tetapi karena sintetisnya
yang cukup besar sehingga sifat dan kualitas
agregat mempengaruhi sifat semen.

d) Bahan Tambahan

material tambahan (admixture) adalah
bahan-bahan yang dimasukkan ke kombinasi
beton pada selagi atau selama percampuran
berjalan. Kapasitas bahan ini ialah untuk
mengubah karakter dari beton agar lebih ideal
untuk pekerjaan tersendiri, atau untuk mengirit
pengeluaran.

Zat tambahan digunakan untuk mengatur
sifat dan kualitas dari beton misalnya agar
mudah dikerjakan, mempercepat pemadatan,
menambah kuat tekan, menghemat, atau untuk
berbagai keperluan lain seperti hemat energi.
Zat tambah biasanya diberikan dalam kadar
yang relatif minim, dan patut dengan
pemeriksaan yang teliti agar tidak berlebihan
yang justru akan sangat merusak sifat zat
tersebut.

e) Baglog jamur

Media pengembangan jamur tiram atau
baglog merupakan substrat bagi jamur.
Pembuatan baglug jamur tiram menggunakan

campuran serbuk gergaji kayu dengan dedak,
kapur dan gypsum. Baglog menjadi salah satu
model pengembangan produk organic jamur
tiram. Baglog vyang telah diisi biji
jamur/miselium akan ditusuk atau dibuka,
sehingga nantinya jamur tiram akan
berkembang biak, dan tumbuh dan menunggu
proses panen tiba.

f) Pembakaran Baglog

Sebelum melakukan pembakaran baglog
yang diperoleh dari petani jamur tiram, plastik
baglog di buka terlebih dahulu sebelum
dikerjakan pengeringan di bawah terik matahari
berlangsung dalam + 2 hari atau sampai kering.
Selanjutnya baglog jamur yang telah
dikeringkan akan di bakar pada sentra
pembuatan bata merah di Jember, Jawa Timur.
Pembakaran tersebut untuk menjadikan abu
baglog sebagai abu terbang (fly ash). Dan juga
untuk membantu proses pembakaran bata merah
yang membutuhkan bahan bakar yang banyak
dan waktu yang lama.

g) Fly Ash (Abu Terbang)

Abu terbang (fly ash) merupakan buangan
hasil pembakaran dan bersifat pozolanik, ciri
pozolanik yang diarti ialah bahan yang berisi
alumina dan silika dalam struktur yang sangat
halus dimana tidak ada bahan pengikat
(cementious) yang dapat bereaksi dengan alkali
untuk menghasilkan bahan campuran yang
memiliki sifat pengikat (cementious). Abu
terbang (fly ash) memiliki sifat pozzolanik
seperti bahan pozzolan yang biasa terlihat
seperti di alam bebas seperti butiran bedu
vulkanik atau bahan sedimen lainnya.

h) Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton ialah proporsi besarnya
timbunan per satuan luas yang mengakibatkan
benda uji substansial runtuh ketika ditumpuk
dengan kuat tekan tertentu yang diberikan
dengan mesin press.

f’c=- (1)
dengan ;
P = Gaya Tekan (kN)
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A = luas (cm?)

i) Kuat Tarik Beton

Segenap cara penyelesaian sudah dipakai
untuk mengevaluasi nilai kekuatan tarik beton.
Pada percobaan langsung, benda uji ditahan
pada kedua sisi selanjutnya di tekan sampai
terbelah menjadi dua bagian.

, 2P
f ct = m (2)
dengan :
P = Gaya Tekan (kN)
L = Panjang (mm)
D = Diameter (mm)
T = Phi

j)  Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas adalah katakter beton
yang substansial dengan sederhana yang
dengannya yang substansial merusak. Beton
mengalami daerah yang mendasari pada grafik
tekanan di mana material bertindak secara
fleksibel dan langsung.

Ec = Wc 15 x 0,0043,/f/ 3)

Dengan:
Wec = Berat beton normal
f’c = Kuat tekan

3. METODOLOGI

a. Penyiapan Material Penyusun Beton

Material ~ penyusun  beton  dalam
pemeriksaaan ini yaitu :
e Semen  =tipe 1 (Semen Gresik)
e Pasir = Lumajang
e Kerikil = ukuran 10-20 mm
o Air = PDAM LAB Beton UNMUH
Jember.

b. Pemeriksaan Bahan

e Pemeriksaan Agregat kasar dan halus
(Berat Jenis, Kadar Air, Berat Volume,
Kadar Lumpur, dan Analisa Ayakan).

o Pemeriksaan Abu Baglog (Analisa Ayakan
no. 200).

¢. Pembuatan Beton

Direncanakan dalam penelitian yang
dilakukan  di  Laboratorium  universitas

Muhammadiyah Jember menggunakan
sebanyak masing masing benda uji yaitu 7 objek
uji beton normal, 7 objek uji beton beserta
gabungan abu baglog 5%, 7 benda uji beton
beserta gabungan abu baglog 10%, 7 benda uji
beton beserta gabungan abu baglog 15% serta 7
benda uji beton beserta gabungan abu baglog
20%, 5 benda uji buat pengujian kuat tekan dan
modulus elastisitas menggunakan 2 benda uji
Untuk cetakan benda uji berwujud tabung
dengan penampang 15 cm dan tinggi 30 cm.

d. Perawatan (Curing)

Perlakuan benda uji dilaksanakan dengan
perendaman selama 28 hari. Perawatan beton ini
dimaksudkan untuk mengamankan bahwa
siklus hidrasi beton dapat terjadi tanpa cela,
sehingga kerusakan pada bidang beton dapat
dihindari dan kualitas beton dapat tercapai.
Selain itu kelembapan permukaan bahan juga
dapat memperluas perlawanan bahan juga
dengan iklim dan membuat lebih kedap air.

Berikut kerangka metode dalam penelitian
ini yaitu :

M

g g

Penyediaan dan Pemeriksaan Bahan

—
Bahan Beton

—
fly Ash Baglog

A 4
Beton + Abu
Baglog 10%

h 4 h 2
Beton + Abu Beton + Abu
Baglog 10% Baglog 10%

h 4
Beton + Abu
Baglog 10%

A 4
Beton + Abu
Baglog 10%

L

Pembuatan dan Perawatan Beton

L 2
- Pengujian Kuat Tekan Beton
- Pengujian Kuat Tarik Belah
- Pengujian Modulus Clastisitas

L
Hasil dan Pembahasan

v
Kesimpulan dan Saran

Y
Selesai

Gambar 1. FlowChart
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Agregat Kasar

Pengujian atas batu pecah (agregat kasar)
yang dengan penelitian ini mencangkup
pengujian berat jenis, kadar air, berat volume,
kadar lumpur, dan juga Analisa ayakan. Setelah
dilakukan pengujian di Laboratorium beton
Universitas Muhammadiyah Jember didapatkan
hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Agregat Kasar

Jenis Hasil .
Pengujian | Uji Standar | Kesimpulan
Ber_at 25 257 Memenuhi
Jenis Syarat
Kadar Air | 3.9% - -

Berat Memenuhi
Volume | 194 | 1518 Syarat
Kadar 18% | 5% Memenuhi
Lumpur Syarat
Analisa  [10-20 i Memenuhi
Ayakan mm Syarat

Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

1. Berat Jenis Agregat Kasar

Penerapan uji berat jenis mengacu pada
SNI 1969-2008. Mengingat konsekuensi
dari pengujian dan pembedahan pada total
kasar, gravitasi eksplisit terendam kering-
wajah normal adalah 2,5 g/cm3. Ketebalan
total tipikal adalah antara 2,4-2,7 g/lcm3.
Ini berarti bahwa total kasar yang
digunakan disebut biasa karena berkisar
antara 2,4-2,7 g/cm3.

2. Berat Volume Agregat Kasar

Uji kepadatan mengacu pada SNI 03-4804-
1998. Berdasarkan hasil pengujian dan
analisis yang dilakukan, diperoleh berat
volume rata-rata 1,54 gr/cm3. Berat jenis
beton normal yang dibutuhkan berkisar
antara 1,5-1,8gr/cm3, jadi berat isi pada
agregat kasar yang digunakan sudah
mencangkupi persyaratan.

3. Kadar Lumpur Agregat Kasar

Pelaksanaan uji kadar lumpur mengikuti
SNI 03-4141-1996. Dilihat dari hasil
pengujian dan investigasi yang
dilaksanakan, maka nilai kadar kotoran
pada tes 1 adalah 1,2% dan nilai nilai kadar
lumpur pada pengujian 2 adalah 0,8%.
Kemudian, pada saat itu, nilai normal
kandungan lumpur dari kedua contoh
adalah 1%.

4. Kadar Air Agregat Kasar

Mengingat konsekuensi dari tes dan
penyelidikan, kadar air normal adalah
3,95%. Uji coba dilakukan dua Kkali,
dengan analisis primer kadar air 3,73%.
Sedangkan pada pemeriksaan selanjutnya
diperoleh akibat kadar kelembaban total
kasar sebesar 4,17%.

b. Agregat Halus

Pengujian atas agregat halus (pasir) yang
dipakai dalam penelitian ini mencangkup
pengujian berat jenis, kadar air, berat volume,
kadar lumpur agregat halus dan analisa ayakan
agregat halus. Setelah dilakukan pengujian di
Laboratorium beton Universitas
Muhammadiyah Jember dihasilkan pengujian
yang ditampilkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Agregat Halus

Jenis .. H‘?.S'I Standar | Kesimpulan
Pengujian | Uji
Ber_at 24 5427 Memenuhi
Jenis Syarat
Kadar Air | 13% | 2%-2006 | Mementhi
Syarat
Berat 15 Memenubhi
Volume ' Syarat
Kadar 1% | 5% Memenuhi
Lumpur Syarat
Analisa 0.17 20 Memenuhi
Ayakan 5 Syarat

Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

1. Berat Jenis Agregat Halus

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil
bahwa berat kering permukaan tercelup
eksplisit pada normal adalah 2,41 gr/cm3.
Ketebalan total biasa adalah antara 2,4-2,7
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gr/cm3. Artinya total denda yang digunakan
merupakan total yang didelegasikan karena
berkisar antara 2,4-2,7 gr/cm3.

2. Kadar Air Agregat Halus

Pelaksanaan pengujian kadar air mengacu
pada SNI 1971-2011. Mengingat efek
samping dari tes dan pemeriksaan selesai,
kadar air normal adalah 13,12%.
Pemeriksaan dilakukan dua kali, dengan
prinsip eksplorasi kadar air 13,12%.
Sedangkan pada uji coba selanjutnya
diperoleh akibat kadar air sebesar 13,12%.
Hasil ini telah memenuhi pedoman yang
telah ditetapkan yaitu 2% -20%.

3. Berat volume Agregat Halus

Pelaksanaan uji ketebalan mengacu pada
SNI 03-4804-1998. Mengingat
konsekuensi dari tes dan penyelidikan
selesai, beban normal item adalah 1,5
g/cm3. Ketebalan yang diperlukan dari
bahan yang khas mencapai dari 1,5 hingga
1,8 g/cm3.

4. Kadar Lumpur Agregat Halus
Mengingat akibat dari pengujian dan
penyelidikan yang telah selesai, maka nilai
kadar lumpur pada tes 1 adalah 0,4% dan
nilai kadar lumpur pada pengujian 2 adalah
1%. Maka nilai normal kadar lumpur dari
kedua contoh tersebut adalah 1%.

5. Analisa Ayakan Agregat Halus
Sebagai aturan umum, modulus halus total
halus bernilai antara 1,5 hingga 3,8. Pada
pengujian ini didapatkan nilai sejumlah
3,07 yang artinya memenuhi syarat yang
telah disepakati.

c. Proporsi campuran beton

Persentase variasi campuran abu baglog
sebagai bahan tambah semen dengan pengujian
sebagai berikut ini kuat tekan, kuat tarik belah,
dan modulus elastisitas beton mengaplikasikan
perbandingan beton yaitu 1 Semen : 2 Pasir :

3 Kerikil dalam 1 silinder membutuhkan
bahan sejumlah berikut.

e Semen =197kg

e Pasir = 3,94 kg

e Kerikil =5,91kg

e Air =1,3 liter

Tabel 3. Proporsi Campuran Beton

Tambahan | Semen | Pasir Kerikil
abu baglog | (kg) (kg) (kg)

0 13.782 | 27.563 | 41.343
0.68908 13.782 | 27.563 | 41.343
1.37816 13.782 | 27.563 | 41.343
2.06724 13.782 | 27.563 | 41.343
2.75632 13.782 | 27.563 | 41.343
6.8908 68.908 | 137.82 | 206.71

Sumber : Pengolahan Data, 2021

d. Silai slump
Kadar slump kerap dikaitkan dengan
kemudahan pengerjaan beton (workability), hal
ini dapat diakibatkan oleh sejumlah faktor yaitu:
e  Susunan dan wujud permukaan agregat

e Bagian air semen
e  Tampungan udara pada beton
e  Karakteeristik semen
e  Material tambahan
Hasil pengujian nilai slump dan

penambahan fly ash abu baglog dapat tampil
pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Nilai Slump

No  Kadar Fly-Ash Nilai Slump
(%) (cm)

1 0% 9,5

2 5% 9

3 10 % 9

4 15 % 8,7

5 20 % 8

Sumber: Pengujian Laboratorium, 2021

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa yang
semakin banyak material tambah abu baglog
nilai slump yang didapatkan semakin menurun
dikarenakan sifat dari abu fly ash yang
menyerap air.

e. Kuat Tekan Beton

Pemeriksaan kuat tekan substansial yang
diharapkan mendapatkan gambaran kuat tekan
substansial menggunakan material tambahan
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baglog fly-ash dan hasilnya dibangkan dengan
beton tanpa penambahan abu baglog.

Sebagai gambaran perkiraan, informasi
diambil dari benda uji berbentuk barel BT.0.S-2
dari sambungan, informasi yang didapat adalah
sebagai berikut:

Pmaks =315 kN =3.15x10°N
a =3.14 x 0,25 x 0,152
=1,76625 x 10-2 m2

Maka kuat tekan betonnya adalah :
3.15x 10°

c=——"—— =17.83 MPa
1.76625 x 10

Tabel 5. Hasil Pengujian Kuat Tekan

L Gaya Kuat
¥:;:z§han ﬁg;l t Tekan | Tekan/f’c
(KN) (MPa)
BT-0 % 12,118 | 328 18,57
BT-5 % 12,092 | 350 19,82
BT-10 % 12,262 | 330 18,68
BT-15 % 12,439 | 322 18,23
BT-20 % 12,171 | 252 14,27

Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

Pola rekah pada pengujian kuat tekan
silinder beton seperti berikut pada Gambar 2

Gambar 2. Pola Retak Pada Kuat Tekan
Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

Hasil pemeriksaan benda uji tabung
menampilkan model retak yang dominan
terbentuk adalah geser dan kerucut. Kasus ini
mengidentifikasikan  bahwa tekstur dan
kepadatannya bidang uji rendah.

f.  Kuat Tarik Belah Beton
Pengujian kuat tekan semen pada contoh
bulat dan berongga dengan bentang 15 cm dan

tinggi 30 cm. Misalnya, estimasi diambil dari
benda uji berbentuk silinder BT.0.S-1. Dari

koneksi diperoleh informasi yang

menyertainya:

Pmaks =215kN=3x 10°N

L =300

D =150

Maka kuat Tarik belah betonnya adalah :

pot = 2EEEXIC 309 \ipg

3.14 x150 x 300
Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tarik
o Gaya | Kuat
'I\'g %‘Sghan I(?;((;r)a t Tekan | Tekan/f’ct
(KN) | (MPa)

BT-0 % 12,073 | 213 3,01
BT-5% 12,195 | 215 3,04
BT-10 % 12,052 | 225 3,18
BT-15 % 12,154 | 198 2,80
BT-20 % 12,570 | 185 2,62

Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

Pada pengujian kuat tarik belah silinder
beton ditemui bentuk retak pada benda uji
terlihat berikut ini

hits e M N e R =20
Gambar 3. Pola Retak Pengujian Kuat Tarik
Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

Hasil pengujian benda uji silinder
menampilkan bentuk rekah yang mendominasi
adalah terbelah as tengah dan terbelah kerucut.
Kasus ini mengindikasikan bahwa
kepadatannya kurang rata. Tekstur benda uiji
yang tidak merata diakibatkan karena
penyusutan pada proses mengikatnya beton.

g. Modulus Elastisitas

Contoh dari perhitugan diambilkan dari
data uji silinder BT.0% dari lampiran itu
dihasilkan data sebagai berikut ini :
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Ee = wet5 x 0,0043 \/f; (dalam MPa)
= 2287 5 x 0.0043 v18.59
= 2028 Mpa
Tabel 7.Hasil Pengujian Modulus Elastisitas
Variasi We Kuat Modulus
Tambahan Tekan Elastisitas
(%) (kg/m3) | f’c (MPa)| Ec (MPa)
BT-0% 2287 18,57 2027,48
BT-5% 2282 19,82 2086,21
BT-10% | 2314 18,68 2068,03
BT-15% | 2347 18,23 2085,57
BT-20% | 2297 14,27 1786,43

Sumber : Pengujian Laboratorium, 2021

h. Percentase Variasi Terhadap Uji Coba

Persentase variasi campuran abu baglog
sebagai bahan tambah beton dengan takaran
5%, 10%, 15%, dan 20% dengan pengujian kuat
tekan, kuat tarik belah, dan modulus elastisitas
beton dapat ditampilkan di tabel berikut :

Tabel 8. Hasil Pengujian Terhadap Variasi

Variasi Kuat Kuat Modulus
Tambahan | Tarik Tekan Elastisitas
(%) [fct (MPa)| fc (MPa)| Ec (MPa)
BT-0% 3,01 18,57 2027,48
BT-5% 3,04 19,82 2086,21
BT-10% | 3,18 18,68 2068,03
BT-15% | 2,80 18,23 2085,57
BT-20% | 2,62 14,27 1786,43

Sumber : Pengolahan Data, 2021

Tabel 9. Nilai Optimum Pengujian Rata-Rata

No Kadar (MPa) (%)
Optimum

1 Kuat Tekan Beton 19,7 6,5

2 Kuat Tarik Belah 3,10 6,3

3 Modulus Elastisitas 2125 7

Sumber : Pengolahan Data, 2021

Dari data pada tabel 9 nilai optimum
menggunakan metode polynomial persentase
tambahan abu baglog selaku subjek tambah
semen yaitu kuat tarik belah beton berada di
persentase 6.3% dengan 3,10 MPa, kuat tekan
6.5 % dengan 19.7 MPa dan persentase 7%
dengan 2125 MPa pada pengujian modulus
elastisitas beton. Jadi dapat di rata-rata kadar
optimum persentase abu baglog sebagai bahan

tambah beton yaitu sebesar 6.6%. Untuk
penerapannya digunakan untuk struktur beton
sederhana seperti : kolom praktis, rabat beton,
dan lain lain.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
1. Kuat tekan beton dengan menggunakan

pencampuran Fly-Ash abu baglog pada
kombinasi beton mengalami peningkatan
maksimum pada 5% dengan kuat tekan
rata rata sebesar 19.82 MPa. Meskipun
penurunan nilai kuat tekan tertinggi pada
penambahan persentase abu baglog 20%
dengan nilai kuat tekan sejumlah 14.25
MPa. Dengan standar deviasi rata-rata
sebesar 0.84

2. Kadar kuat tarik belah beton mendapati
kenaikan di persentase penambahan abu
baglog 5% sebesar 3,04 MPa. Nilai kuat
tarik belah beton maksimum adalah pada
beton dengan nilai abu baglog 10%.
Penambahan  kadar abu  baglog
menghasilkan nilai kuat tarik belah beton
rata rata sebesar 3,18 MPa. Sedangkan
penurunan nilai kuat tarik belah tertinggi
pada penambahan persentase abu baglog
20% sebesar 2,62 MPa.

3. Nilai  modulus elastisitas  beton
mengalami peningkatan di persentase
penambahan abu baglog 5% sebesar 2086
MPa, kadar abu baglog 10%. sebesar
2068 kadar abu baglog 15%. sebesar
2085 MPa. Sedangkan penurunan nilai
modulus beton dipersentase tambahan
abu baglog 20% sebesar 1786 MPa.

4. Dari pengujian yang dijalankan bisa
disimpulkan bahwasannya persentase
optimum dari penambahan abu baglog
sebagai bahan tambah campuran beton
yaitu 6.6% dari berat semen tersebut.
peningkatan pada uji yang dilakukan
terjadi karena dapat membantu sifat
semen yang menutup atau mengisi
rongga rongga pada campuran beton.
Penurunan karena adanya perbedaan
kadar komponen sintetik yang ada pada
beton dengan komponen zat sisa serbuk
gergaji dimana silika dalam komponen
senyawa silikat (SiO2) adalah 20,6%,
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kapur (CaO) adalah 63,1%. Sementara
itu, serpihan serbuk juga mengandung
silikat (Si02) = 56,629% yang lebih
banyak daripada komponen silikat beton.

b. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan kombinasi perbandingan yang
berbeda dan tipe semen yang berbeda.

2. Perlunya dilakukan penelitian dengan
variasi abu baglog berkisar diantara 5%
sampai penambahan 10% dari berat
semen.

3. Perlu dilakukan penelitian dengan variasi
pebambahan  abu  baglog  untuk
melengkapi variasi pebanding, serta
untuk mengetahuoi mutu beton dengan
tambahan fly ash secara maksimal.
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